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Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) telah lama
diketahui sebagai salah satu parasit tumbuhan. Nematoda
ini mengganggu tanaman dengan cara masuk dan menginfeksi
tanaman sehingga timbul kerusakan akar. Dengan rusaknya
sistem perakaran, penyerapan unsur hara dan air dapat
terganggu, sehingga berpengaruh buruk terhadap pertum-
buhan tamaman (Wisnuwardana, 1977).

Akhir—-akhir ini banyak penelitian yang telah di-
adakan untﬁk mempelajari bagaimana pengaruh  penambahan
bahan organik ke dalam tanah, terhadap populasi nema-
toda. Beberapa jenis bahan tanaman ternyata terbukti
dapat meningkatkan hasil pada tanaman yang telah ter-
infestasi nematoda. Substansi-substansi yang dapat di-
gunakan untuk tujuan tersebut meliputi sisa-sisa tapaman
setelah panen, daun dan akar tamaman penutup tanah, dan
limbah pasca panen (Draopkin, 1980).

Fenelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
baharns tanamarn kipait (Tithonia diversifoliz (Hemsl.)
Gray) dan marigold (Tagetes spp.) dengan perbedaan kon-—
sentrasi penggunaan dan cara aplikasi, terhadap perkem-

bangan populasi Meloidogyne spp.




Fenggunaan Tagetes spp. sebagali bahan tambahan
tanah tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
perkembangan populasi nematoda puru akar. Demikian juga
dengan perlakuan mulsa.

Dari keseluruhan perlakuan, kipait — pupuk hijau
menunjukkan pengaruh pengendalian yang paling nyata
dibanding perlakuan vyang lain. FPengaplikasian bahan
tanaman dalam bentuk pupuk hijau ternyata lebih efektif

dibanding mulsa.
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PENDAHULUAN

Latar RBelakang

Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) telah lama
diketahui sebagai salah satu parasit tumbubhan. Nematoda
ini mengganggu tanaman dengan cara masuk dan menginfeksi
tanaman sehingga timbul kerusakan akar. Dengan rusaknya
sistem: perakaran, penyerapan unsur hara dan air dapat
terganggu, sehingga berpengaruh buruk terhadap pertqm~
buhan tanaman (Wisnuwardana, 1977).

kFerugian yang disebabkan oleh nematoda tidak pernah
mendapat perbatian sepenuhnya sampai saat digunakannya
bahan kimia sebagai nematisida, yang mampu menunjukkan
perbedaan hasil yang nyata (Dropkin, 1980).

Frinsip pengendalian terutama berusaha mengen-—
dalikan atauw mencegah peningkatan paopulasi sedemikian
rupa sehingga populasi berada di bawah tingkat populasi
yang dapat menyebabkan penurunan hasil (Dropkin, 1980).
Beberapa cara pengendalian yang telah dilakukan antara
lain  bertujuan menciptakan kondisi lingkungan yang
optimum bagi tanéman, tetapi bersifat menekan perkem-—
bangan populasi nematoda hingga batas yang tidak mem—
bahayakan, sehingga diharapkan tanaman tumbuh sehat dan
berprodutksi tinggi baik secara bkuantitatif maupun
kualitatif (Wisnuwardana, 1977).

Ahir—akhir ini banyak penelitian yang telah di-
adakan™ untuk mempelajari bagaimana pengaruh penampahan

bahan Zorganik ke dalam tanah, terhadap populasi
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nematoda. Beberapa jenis bahan tanaman ternyata
terbukti dapat meningkatkan hasil pada tanaman vyang
telah terinfestasi nematoda. Substansi-substansi vyang
dapat digunakan untuk tujuan tersebut meliputi sisa-sisa
tanaman setelah panen, daun dan akar tanaman penutup
tanalhty, dan limbah pasca panen (Dfopkin, 1980) . ke—
untungan penggunaan bahan oarganik antara lain me-
ningkatkan hkualitas tanah sekaligus menekan populasi

nematoda.

Tujuan
Fenelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
bahan tanaman kipait (Tithonia diversifoplia (Hemsl.)
Gray) dan Tagetes spp. dengan perbedaan konsentrasi
penggunaan dan cara pemberian, terhadap perkembangan
populasi Meloidogyne spp. pada tanaman tomat (lLyco—

persican esculentum Mill.).




TINJAUAN PUSTAKA

Nematoda Bintil Akar

Menurut Dropkin (1980), nematoda Meloidogvne spp.
termasuk dalam famili Heteroderidea, superfamili Hete-
roderoidae, subordo Tylenchina, ordo Tylenchida, subke-
las Phasmidia, kelas Nematoda. Nama Meloidogyne pertama
kalais diusulkan oleh Goldi (Christie, 1959). ‘Nematoda
genus ini bersifat parasit menetap dan menyebabkan puru
pada akar atau terhambatnya pertumbuhan tajuk pada be-

berapa jenis inang (Dropkin, 1980).

Siklus Hidup

Siklus hidup Melcidogyvne melalui telur, empat sta-
dia larva, dan dewasa (Agrios, 1970). Telur berisi
larva stadia pertama. Larva ini berkembang dan berganti
kulit menjadi larva stadia kedua. Telur menetas dan
larva keluar, aktif bergerak menuju jaringan tanaman
vang dikehendakinya. Setelah menemukan sumber makanan
yang cocok, larva berkembang dan berganti kulit sampai
empat kali. Pada pergantian kulit ketiga dan keempat
biasanya terbentuk alat-alat kelamin, dan setelah per-
gantian kulit yang keempat larva menjadi dewasa penuh
(Wisnuwardana, 1977).

Larva vyang baru menetas terdapat bebas dalam ta-—
nah. Dengan adanya eksudat yang dikeluarkan oleh akar,

larva akan bergerak ke bagian tersebut dan masuk melalui
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atau dekat ujung akar, dengan posisi kepala di dalam
endodermis akar. Mereka bersifat endoparasit menetap,
dan sekali masuk ke dalam jaringan tanaman mereka tidak
akan berpindah posisi (Kalshoven, 1981). Nematoda jan-
tan hanya menetap selama masa perkembangan larva, sedang
vang betina bersifat sebagai parasit menetap sejak larva
hingga imago (Christie, 19%9). Setelah bhidup sebagai
parasit selama 2 - 3 minggu, nematoda jentan akan ber-
ganti kulit tiga kali berturut—turut dalam waktu vyang
singkat. Kehidupan selanjutnya tidak diketahui. Ne—
matoda betina akan mengalami perubahan bentuk berbeda

dengan Jantannya (gsexual dimorphism), bagian perut

=AW+

menggembung penuh telur (Christie, 19%9; Wisnuwardana,

1977)) .

Gejala Kerusakan

Gejala kbusus yang terlihat pada akar tanaman vyang
terserang Meloidogyre adalah terjadinya pembengkakan
akar yang kemudian menghasilkan puru—-puru. Fembengkakan
dan puru—-puru terjadi karena sel—-sel dari jaringan vyang
terserang nematoda, membengkak dan membelah lebih cepat
dari biasanya (Wisnuwardana, 1977).

Fada tanaman tomat, puru akar terjadi dalam waktu
24 - 48 jam setelah larva masuk, kemudian setelah 4 - 5
haris. sel raksasa terbentuk di sekitar kepala nematada

(Dropkin, 1980).
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Faktor—-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Meloidagyne
Dalam lingkungan hidup yang optimum, lama siklus .
hidup- berkisar antara tiga sampai empat minggu. Tem—
peratur sangat berpengaruh terhadap lama siklus hidup,
demikian Jjuga dengan sifatl fisik dan kimia tanah,
kelembaban dan oksigen dalam tanah. Tetapi faktor vyang
terbesar pengaruhnya pada kehidupan nematoda adalah
ketersediaan inang (Wisnuwardana, 1977). Kecepatan
perkembangan nematoda juga banyak dipengaruhi oleh umur
dan vigor tanaman, dalam hubungannya dengan nutrisi yang
tersedia. Adanyé ketidak—-cocokan inang dapat berpe-
ngaruh terhadap jumlah telur yang diletakkan (Christie,

1959).

Tanaman Kipait

Menurut Van Steeins (1987), tanaman kipait (Titho-
nia diversifolia (Hemsl.)Gray) termasuk dalam famili
Compositae, ordo Campanulatae, kelas Angiospermae, di-
visi Spermatophyta.

Tanaman ini merupakan semak berkayu yang diintro-
duksikan ke Jawa jauh sebelum tahun 1900, dan lebih di-
kenal sebagai tanaman hias, tanaman pagar atau berguna
untuk mencegah erosi. Negara asalnya adalah Meksiko dan
Amerika Tengah (Van Steeins, 1987).

Zabagai semak berkayu, tingginya dapat mencapai

tiga meter. Batang segiempat dengan bunga yang besar,
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kuat dan bagus, berwarna kuning dengan diameter 6 - 15
sentimeter, hampir menyerupai bunga matahari sehingga
sering disebut sebagai bunga matahari Meksiko. Bunganya
jarang menghasilkan biji yang dapat digunakan sebagai
ben ik Untuk perbanyakan tanaman dapat digunakan stek
batang (Atjung, 1988; Elake, 1921; Everett, 1982).

Sinar matahari vyang penuh merupakan syarat utama
bagi pertumbubhan kipait, namun ia dapat tumbuh diberba-
gai Jjenis tanah, serta tahan terhadap panas dan Lkeke—
ringan . 7. diversifolia mudah dibedakan dari spesies
lain dalam genus ini dari bentuk daunnya yang khas yaitu
bercuping tiga (Atjung, 1988; Crockett, 1971).

Negara—-negara seperti Ceylon, Burma dan GSingapura
menganggap tanaman ini sebagai gulma yang penyebarannya
cukup luas, dan lebih dikenal dengan nama bunga matahari
liar (Blake, 1921; Dassanayake and Fosberg, 1980).
Selain sebagai tanaman pagar, daun kipait dapat
digunakan sebagai pakan ternak, pupuk hijau dan bahkan
pestisida tradisionil (Yusuf, 1988). Selanjutnya Sarma
et al. (1987) menYatakan bahwa dari empat jenis senyawa
sesquiterpene lactones vyang disolasi dari 7. divarf

sifalia, hanya tagitinin A yang bersifat insekltisidal.

Marigold
Seperti Juga kipait, kembang tahi EXVEN ] { Tagetes
sppwk-dlan lebih terkenal dengan nama marigold, tarmasdk

dalais  famili Compositac. Tanaman ini cukup  populer
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sebagal tameaman hias di USA karena Eelain memrheri kesan
warna  vang terang. mereks juga mudah tumbuh. Bungaanya
pin sdapat digunakan sebagai  bunga  potong {Crockett,
s 5.

Herba setahun ini tumbuh tegak dan tingginva Qapat
mencapal 1.7 m, serta berasal dari daerah Meksiko atau
daarabl Amerika Tengah. Daunnya mempunyai bau yang tidak
enaky namun sekarang ini telah dapat dihasilkan va-
riatas-varietas yang kurang berbau. Fertumbuhannya da-
pat menyemak atau tegak, dengan deun—daun yang letaknya
berhadapan dan bergerigi. Ukuran bunga amat bervariasi,
dzpat tunggal atau dalam kelompok-kelompok, berbentuk
pipih dengan diameter 2.5 - 13 cm, berwarna kuning
hingga Jjingga kemerahan dan terletak di ujung ranting
(Beckett, 1984; Crockett, 1971; Everett, 1982).

Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah-
tanah biasa yang berdrainase baik serta memperoleh sinar
matahari penuh. Beberapa penelitian telah membuktikan
bhahwa tamah yang telah ditumbuhi tamaman 1ini  terbebas
dari nematoda (Crockett, 1971). Ferbanyakan tanaman
dapat dilakukan dengan menggunakan benibh vyang dapat
tersedia sepanjang waktu (Burkill, 1935).

Selain sebagai tamnaman hias, marigold juga dapat
dimanftaatkan sebagai makanan ayam agar kumning telur yang
cdihegilkan lebih baik, atau juga sebagai =zt pewarna

tekstil (Atjung, 1988; Crockett, 1971).



Pengerdalian Dengan Bahan Organik

Fenggunaan bahan organik untuk mengurangi populasi
nematoda parasit tumbuhan sebenarnya sudah banyak dite-
rangkan dalam berbagai 1literatur. Linford, et al.
{dalam Habicht, 1975) melaporkan bahwa pemberian po-
tongan tanaman nanas, tebu dan sejenis rumput ke dalam
tanah, ternyata mampu menurunkan populasi nematoda puru
akar. Duddington dan Duthoid (dalam Habicht 1975) juga
berhasil membuktikan bahwa pupuk hijau yang berupa po-
tongan daun kubis, dapat mengurangi invasi awal Hete—
rodera major pada sejenis gandum.

Fada penelitian—penelitian terdahulu mengenai
penggunaan bahan organik untuk mengendalikan nematoda
parasit tumbuban, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
dekomposisi bahan organik meningkatkan perkembangan
fungi penjerat nematoda, fungi parasit nematoda,
nematoda predator dan tungau predator (Linford dalam
Johnson, 1962). Johnson (196Z) menyatakan bahwa pe-—
ningkatan fungi predator atau nematoda predator pada
tanah yang mengandung bahan organik tinggi, paling tidak
merupakan salah satu faktor yang mengendalikan populasi
nematoda parasit tumbuhan. Namun Hutchinson, et a1.
(dalam Johnson, 1962) tidak mendapatkan adanya korelasi
antara) jumlah nematoda predator den fungi penierat
nematoda, pada area dimana populasi nematoda parasit

sudahy, rendah akibat adanya bahan organik.
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Efek untama dari pemberian bahan organik pada da-
sarnya | adalah adanya peningkatan kualitas tanah (Ha-
bichts 1973). Fenimbunan tanah dengan sisa-sisa ta-—
naman: tidak hanya berpengaruh terhadap patogen, tapi
juga pada mikroorganisme tanah dan tanaman inangnya.

Dari penelitian terdahulu telah dibuktikan bahwa
keefektifan penggunaan bahan organik untuk pengendalian
nematoda dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat
dan  jumlah bahan organik yang digunakan, periode in—
kubasi (waktu antara pemberian bahan orgénik ke dalam
tanah dan pengamatan populasi nematoda), kondisi 1ling—
kungan selama inkubasi dan kandungan N dalam tanah
(Johnson, 1974).

Johnson dan Shamiyeh (1975) berhasil membuktikan
bahwa penambahan bahan tanaman kedelai dan alfalfa dapat
menghambat penetasan telur nematoda. Fenghambatan me-—
ningkat seiring dengan peningkatan jumlah bahan tanaman
yang diberikan. Lebih lanjut dikatakan bahwa penggunaan
daun dan batang tomat, marigold, seledri, gandum, Jjagung
dan lain—-lain, tidak menunjukkan efek penghambatan yang
jelas.

Fenghambatan yang terjadi antara lain disebabkan
adanya senyawa-senyawa asam amino, hidrolisat protein
dan ‘amonium organik. Mereka pun berhasil mengekstrak
senyawa-senyawa vyang bersifat nematisida dari bahan-—
bahan. yang belum terdekomposisi, dan membuktikan bahwa

N-NHg4 pada tanah yang diberi alfalfa terlihat meningkat
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hingga&a. 380 ug/g. Lebih lanjut dikemukakan bahwa kon-
sentrasi NOz — NH,; yang tinggi (0.1 - 0.135 %) dalam ta-
nah dapat mengurangi intensitas serangan nematoda pada
akar.: Hal ini menujukkan bahwa N dalam keadaan organik
maupun | inorganik akan memﬁengaruhi penetasan telur
{Johnson and Shamiyeh, 1975).

Dalam penelitiennya, Habicht (1975) juga menda-
patkan bahwa penggunaan bahan organik mengurangi jumlah
puru pada akar tomat. FPengurangan terlihat adé hubung-—
annya dengan senvawa—-senyawa kimia seperti amonia,
garam—garaman dan asam organik yaﬁg dibebaskan selama
inkubasi. Lebih lanjut FPatrick, et al. (1963) berhasil
membuktikan adanya toksin yang diekstrak dari jerami
sejenis gandum yang terdekomposisi, yang bersifat nema-
tisidal. Salah satu dari senyawa nematisida tersebut
diidentifikasi sebagai asam butirat.

Secara umum, pengaruh penggunaan bahan organik
dalam mengendalikan rnematoda parasit tumbuhan adalah
karena adanya parasitiéme dan predasi, pembebasan toksin
secara langsung dari bahan organik atau dekomposisinya,
ataw dari pertukaran gas—gas yang dihasilkannya (Norton,
12749).

iiteratur—literatur terdahulu mengenal pengendalian
nematoda parasit tumbuhan cenderung menekankan penting-
nya .menjaga kandungan bahan organik yang tinggi dalam

tanat® Menurut Dropkin (1980Q), mekanisme pengendalian
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dengan menggunakan bahan organik mungkin terdiri atas
beberapa cara yaitu,

a. Bahan organik yang dimasukkan ke dalam tanah,
dengan bantuan mikroorganisme tanah akan mem-—
bentuk humus. Tanah dengan humus yang cukup
akan mempunyai tekstur yang bagus, kapasitas
menahan air yang baik dan lebih menguntunglkan
bagi perkembangan akar.

b. Penghancuran bahan arganik akan membebaskan
senyawa—-senyawa tertentu ke dalam tanah, yang
dapat besifat toksik terhadap nematoda. Namun
yang terpenting, dekomposisi jaringan tanaman
akan membebaskan asam—asam organik sederhana
seperti asetat, propicnat daan asam butirat.
Senyawa—senyawa 1ini dapat bertahan hingga be-
berapa minggu pada konsentrasi yang cukup untuk
membunuh nematoda parasit tumbuhan, namun tidak
bersifat toksik terhadap mikroorganisma lain.

€ a ‘Kemungkinan lain adalah efek rhizosfer. Fe-
nambahan kitin yang berasal dari jaringan ta-—
naman ke dalam tanah akan meningkatkan per-—
kembangan actinomycetes vyang nonpatogen dan
menurunkan pertumbuhan fungi patogen.

Harapan lain vyang ditujukan pada bahan organik

adalafl adanya rangsangan terhadap pertumbuhan bakteri.
Dengan meningkatnya pertumbubhan bakteri, populasi nema-

toda < pemakan bakteri akan meningkat yang selanjutnya
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BAHAN DAN METODE

Tempat dén Wak tu

Penelitian dilakukan di rumah kaca dan laboratorium
Nematologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Fertanian, Institut Peftanian Bogor. Pelaksanaan pene-
litién dimulai pada awal Desember 1989 sampai perte-

ngahan Februari 19290,

Bahan_dan Alat

Bahan—-bahan vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun dan batang tanaman kipait dan marigold, ta-
naman tomat sebagai inang dan larutan kloroks. Sebagai
sumber inokulum digunakan akar tanaman tomat yang ter-
serang Melcidcgyne spp.

Alat—-alat vyang digunakan vyaitu kantong plastik
(polibag) berukuran dua kilogram sebanyak Z9 buah, mi-
kroskop monokuler dan stereoc binokuler, Jjarum, pipet

hisap, alat pemotong, timbangan, hand—-tally counter,

gelas ukur, cawan hitung, saringan 200 dan 3228 mesh

serta corong Baermann yang telah dimodifikasi.

Metode
Penanaman
Benih tomat disemai pada pinggan plastik yang diisi
campuran tanah steril, kompos dan pupuk buatan. Setelah
dual ‘minggu bibit dipindah ke polibag yang telah berisi

tanah steril.
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Pembuatan Suspensi Telur
Faket-paket telur dikumpulkan dari akar tanaman
tomat vyang terinfeksi dan kemudian dimasukkan .dalam
larutan NaOCl 0.5 %Z. Setelah dikocok selama tiga menit,
larutan disaring dengan menggunakan saringan 200 dan 3295
mesh. Telur-telur yvang terdapat pada saringan 325 mesh
segera di masukkan dalam aquades untuk dihitung

kLepadatannya.

Inckulasi

Inockulasi dilakukan dengan cara menyiramkan sus—
pensi telur dalam air bersih, pada perakaran tomat.
Inokulasi dilakukan setelah tanaman berumur empat ming-

gu, dan tiap tanaman diinckulasi dengan 3500 butir telur.

Fengaplikasian Bahan Tanaman

Fengaplikasian bahan tanaman dibedakan menjadi dua
vaitu dalam bentuk mulsa dan pupuk hijau. Pupuk hijau,
terbuat dari baban tanaman yang dibusukkan dengan cara
memendamnya dalam tanah steril, diletakkan dalam 1lubang
tanam sebelum bibit dipindahkan. Mulsa diletakkan di
permukaan tanah, mengelilingi tanaman. FKonsentrasi yang
digunakan adalah 2, 4 dan 8 % (w/w) dengan ulangan tiga
kalla. Sebagai kontrol digunakan tanaman vyang tidak
diberz 'perlakuan bahan tanmaman. Untuk menjaga agar ke-—
lembaban tanah tetap pada kapasitas lapang, dilakukan

penyirraman tiap hari.




Fengamatan

Fengamatan dilakukan lima minggu setelah inokulasi.
Sebagai parameter perkembangan Meloidogyne spp. digu-
nakan jumlah puru, paket telur dan faktor reproduksi.

Untuk mengetahui faktor reproduksi digunakan rumus,

R = Pf/Fi

Dengan keterangan:

]

Pf populasi akhir larva

Fi

populasi awal larva atau telur
Untuk menguji adanya perbedaan perlakuan digunakan

wii Duncan pada tingkat ketelitian 95 %.

Rancangan Percobaan
Dalam percobaan ini digunakan rancangan acak leng-—
kap dengan dua faktor yaitu pengaplikasian bahan tanaman
dengan empat taraf (mulsa Tithonia, pupuk hijau Titho-
nia, mulsa .Tagetes dan pupuk hijau Tagetes) dan kon-
sentrasi bahan tanaman dengan tiga taraf. Tiap unit
contoh diuvlang tiga kali.

Model matematikanya sebagai berikut =

Vijg =T+ 1y + Py + (IF);; + E

ij iJk

keterangan

Yij = Respon nematoda (jumlah bintil, paket telur

dan faktor reproduksi) pada pengaplikasian

bahan tanaman ke—1 terhadap konsentrasi ke-j

A
i

Rataan umum
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis statistik didapatkan bahwa
pengaruh nyata dari baban tanaman terhadap pengendalian
nematoda bintil' akar terdapat pada perlakuan pupuk
hijaw. Dalam hal ini perlakuan kipait — pupuk hijau (K
- ph) pada konsentrasi 2 %L menunjukkan nilai vyang
bernbeda nyata dibanding kontrol. Pengéndalian juga

Tabel 1. Pengaruh Bahan Tanaman Kipait (X} dan marigold (M) terhadap
Juslah Puru, Paket Telur dan Faktor Reproduksi

Rata-rata Rata-rata
Perlakuan Juslah Puru Jualah Paket Telur Faktor Reproduksi

Tanpa perlakuan 2.160 b 1.B85 abc 15.420 bc
K - sulsa

21 2.259 be 2.102 be 11.920 abc

41 2.13% b 1.994 abc 6,810 ab

81 2.268 bc 2.059 bc 7.330 b
K - sulsa

21 2,206 b 2.083 bc 5.997 ab

47 2.209 b 2.069 be 7.963 ab

81 .97 ¢ 2.9 ¢ 17.260 be
K - p. hijau

21 1.797 a 1,569 a 3.057 a

41 1.856 ab 1,591 ab 6.783 ab

g1 1.777 ab 1.679 ab 6.353 ab
M - p. hijau

21 2.103 ab 1.B45 abc 8.587 ab

LI 2.059 ab 1.919 abc 7.903 ab

81 2.117 b 1.741 ab 20.630 ¢

t Data ditransforsasikan ke log x
fngka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji 3 X.
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didspatkan peada perlakuan marigold - pupuk hijau (M -
ph)s » namun pengaruhnya tidak nyata dibanding kontrol
(Tabel 1).

Data mengenai jumlah puru, jumlah paket telur dan
faktor reproduksi menunjukkan adanya penekanan terhadap
perkembangan populasi nematoda. terutama untuk perlakuan
K= ph. Untuk Fketiga parameter tersebut, nilai
terendah didapatkan pada konsentrasi 2 % (Tabel 1}.

Adanya penghambatan perkembangan nematoda bintil
akar pada perlakuan pupuk hijau diduga ada hubungannya
dengan pembebasan senyawa-senyawa yang bersifat toksik
terhadap nematoda, vyang merupakan hasil dekomposisi
bakan organik. FKemungkinan adanya penekaman oleh musuh
alami dapat diabaikan, karena pada penelitian ini
sebagai media tanam digunakan tanah steril.

Dibanding pupuk  hijau, perlakuan mulsa .tidak
menunjukkan hasil seperti yang diharapkan. Mulsa memang
berguna uwuntuk melindungi tanah dan akar tanaman dari
pengaruh kekeringan, erosi, menekan pertumbuhan gqulma
dan lain-lain, namun belum menunjukkan adanya penekanan
terhadap populasi nematods.

Fada perlaktuan mulsa, dekomposisi bahan organik
berjalan lebih lambat dibanding pupuk hijau, sehingga
efek. penghambatan perkembangan populasi nematoda belum
terlihat. Hal itu dapat dikaitkan dengan kurang lamanya
periode inkubasi, yang merupakan faktor vyang turut

menentukan keefektifan penggunaan bahan organik.
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Fada Tabel 1, meski tidak berbeda nyata rata-rata
jumlah puru dan paket telur pada perlakuan mulsa me-—
nunjukkan angka-angka yvang relatif lebih besar dibanding
kontsaol . Hal itu diduga ada hubungannya denqgan efek
positif dari penggunaan mulsa yvaitu memperbaiki
pertumbuhan tanaman sehingga perkembangan akar lebih
baiks Sebagai akibatnya, perkembangan akar yang lebih
baik akan semakin menguntungkan baqi perkembangan
nematoda, terutama karena pada keadaan tersebut efek
penekanan terhadap populasi diduga belum mempunyai peran
vang nyata. Dari data yang diperoleh terlihat bahwa
rata-rata berat akar tanaman dengan perlakuan mulsa
relatif lebih besar dibanding kontrol (Tabel Lampiran
2).

Fenggunaan Tagetes spp. sebagai bahan tambahan
tanah tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
perkembangan popglasi nematoda bintil akar. kKeadaan ini'
menunjukkan bahwa sebagai pupuk hijau marigold kurang
menghambat perkembangan populasi nematoda, tapi tidak
demikian Jjika tanaman tersebut diaplikasikan sebagai
tanaman pendahulu tanaman pokok.

Fada penelitian-penelitian terdahulu, penggunaan ma-
rigald sebagai cara pengendalian nematcda terbukti
cukup” berhasil. Ducusin dan Davide(dalam Ruelo 1983)
menyatakan bahwa 7. erecta tidak mengendalikan M. in-

cognita jika ditanam diantara tanaman tomat, namun akan
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mengendalikan dengen baik jika ditanam sebelum penanaman
tanaman pokok. Tagetes spp. dapat mengendalikan nema-—
toda .karena adanya senyawa thiophene vyang dihasilkan
aleh - akar, vang bersifat nematotoksik (Lenne, 19814
Wisnuwardana, 1977).

Dari keseluruhan perlakuan, K - ph menunjukkan
pengaruh pengendalian yang paling nyata dibanding per-—
lakuan vyang lain (Tabel 1). Fengaplikasian bahan
tanaman dalam bentuk pupuk hijau ternyata lebih efektif
dibanding mulsa. Namun demikian cara ini belum dapat
dikatakan berhasil dalam mengendalikan nematoda, karena
efek pengendalian yang ada belum mampu menekan populasi
rnematoda hingga berada di bawah tingkat populasi vyang
dapat menyebabkan penurunan hasil. Cleh karena itu
dalam melakukan pengendalian sebaiknya digunakan pe-—
ngendalian secara terpadu yaitu dengan menggabungkan
bebherapa cara pengendalian untuk memperoleh hasil vyang

maksimal dengan resiko sekecil mungkin.




KESIMPUILLAN

FPengaruh nyata penggunaan bahan tanaman terhadap
penekanan populasi Meloidogvne spp. terdapat pada’ per-—
lakuvan bkipait — pupuk hijau. Pengendalian juga dida-
patkan pada perlakuan marigold - pupuk hijau, namun pe-—
ngartthnya tidak nyata. Untuk parameter puru akar dan
paket telur, jumlah terendah didapatkan pada perlakuan
‘kipait - pupulk hijau, padsa konsentrasi 2 % (w/w). Hasil
di atas menunjukkan baﬁwa pengaplikasian bahan tanaman
dalam bentuk pupuk hijau ternyata lebih efektif di;
banding mulsa.

Secara umum efek pengendalian yang ada belum me-
nunjukkan hasil  yang memuaskan karena cara tersebut
belum mampu menekan populasi nematoda hingga berada di
bawah ambang ekonomi. O0Oleh karena itu_untuk memperoleh
hasil vyang terbaik, pengendalian dengan bahan organik
sebaiknya tidak dilakukan secara tunggal melainkan harus
dilakukan secara terpadu dengan cara—-cara pengendalian

lain yang dianggap sesuai.
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Tabel Lampiran 1. Rata-rata Jumlah Puru, Paket Telur
dan Faktor Reproduksi

Perlakuan Jumlah Puru  Jumlah Paket Telur  Faktor Reproduksi
Tanpa Bahan
Tanaman i51.67 . B83.00 28.48

Kipait = P. Hijau

2% 189.67 140.00 2.9

4 % 145.33% 104,33 37.92

8 % 187.77 115.47 64.38
Kipait — mulsa

2% 57.00 38.67 46.47

4 % 80.00 49.00 108.68

8 % 63,33 51.33 477.34
Marigeld — P. Hijau

2% 169.47 136.00 95.90

4 % 165.53 118.00 105.87

8 % 478.3% 22.67 80.62
Marigold — mulsa

2% 1598.67 112.00 -98.27

4 % 115.467 85.67 105.34

8 % 131.67 38.49 255.19




Tabel Lampiran 2. Rata-rata Berat Akar Tanaman p&(da
Tiap Ferlakuan (gr)

Fonsentrasi (%)

Ferlakuan

0 2 4 8
Kipait
Fupuilk Hijau 3.75 8.3%3 7 .42 8.00
Mulsa 5.75 &.50 6.75 &.40
Marigold
Pupuilk Hijauw D.75 7.18 12,00 12.50
Mulsa 5.75 .00 8.460 7.65
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Tabel Laspiran 3. Sidik Ragam Pengaruh Dua Jenis Bahan Tanasan
dengan Dua Cara Aplikasi dan Tiga Konsentrasi

Terhadap Jualah Puru yang Terbentuk

Suaber DB i K Fhitung Ftabe1(0.05)
Aplikasi (A) 3 1.0980 3659 9.972 % 2.904
Konsentrasi (K} 3 1303 04343 1.184 2.904
AxK 9 6132 06814 1.857 2.192
~ Sisa - 32 1.1740 03669
Total 4 3.0155

§ berbeda nyata pada taraf 0.03

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragas Pengaruh Dua Jenis Bahan Tanasan
dengan Dua Cara fplikasi dan Tiga Konsentrasi
Terhadap Jumlah Paket Telur yang Terbentuk

Suber IR S a Fhitung Ftabel(0.05)
Aplikasi (A) 3 1.15600 385200 6,138 2,904
Konsentrasi (K) 3 02411 008035 128 2.904
AxK 9 55310 061450 9792 2.192
Sisa 32 2.00800 062760
Total M 3702

% berbeda nyata pada taraf 0.05




28

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragas Pengarub Dua Jenis Bahan Tanaman
dengan Dua Cara Aplikasi dan Tiga Konsentrasi
Terhadap Faktor Reproduksi

Susber DB I K Fhitung Ftabel(0.05)
fiplikasi (A) 3 209.4 69.81 2.0583 2.904
Konsentrasi (K) 3 774.4 259.1 7.592 ¢ 2.964
Ax K 9 211.7 30.19 .B879 2.192
Sisa 32 1088.0 34.00
Total 47 2343.5

§ berbeda nyata pada taraf 0.05




Gambar Lampiran 1. Kipait (Tithonia diversifolia
(Hemsl.) Gray)



Gambar Lampiran 2. Marigold (7zagetes sp.)
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